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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 201 mendefinisikan 

laporan keuangan sebagai “suatuipenyajian terstrukturidari posisiikeuangan 

dan kinerja keuanganisuatuientitas. Tujuan dari laporanikeuanganiadalah 

untuk memberikaniinformasi mengenaiiposisiikeuangan, kinerjaikeuangan, 

dan arus kasientitasiyang bermanfaat bagiisebagian besaripenggunailaporan 

keuanganidalam pembuatanikeputusaniekonomik” (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2025). Weygandt et al. (2022) menyatakan bahwai“kelompokipengguna 

informasi keuangan terbagi menjadiidua, yaitu”: 

1. “Pengguna Internal” 

“Pengguna internal informasi akuntansi adalah manajer yang 

merencanakan, mengatur, dan menjalankan bisnis. Dalam hal ini termasuk 

manajer pemasaran, pengawas produksi, idirekturikeuangan, danipejabat 

perusahaan” (Weygandt et al., 2022).  

2. “Pengguna Eksternal” 

“Pengguna eksternal adalah individuidan organisasiidi luariperusahaan 

yang menginginkan informasi keuanganitentangiperusahaanitersebut. Dua 

jenis penggunaieksternal yang paling umum adalah investoridanikreditur” 

(Weygandt et al., 2022). 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2025) dalam PSAK 201 menyatakan 

bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri dari: 

a) “Laporaniposisi keuangan pada akhiriperiode” 

“Laporan keuanganiyang menyajikan aset, liabilitas, daniekuitas suatu 

entitas pada tanggal tertentu” (Weygandt et al., 2022). Menurut Kieso et al. 

(2020), “unsur-unsuriiyang terkait langsungidengan pengukuran posisi 

keuanganiadalah”: 
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1) Asset 

“Aset adalahisumberidaya ekonomi saat ini yang dikuasaiioleh entitas 

sebagaiiakibat peristiwa masailalu” (Kieso et al., 2020). “Aset terdiri 

atas non-current assetsidanicurrent assets. Current assets adalahikas 

dan aset lainnya yangidiharapkan akan dikonversi menjadi kas, idijual, 

atauidigunakan dalam waktu satuitahun atau dalamisatu siklus operasi, 

tergantung mana yang lebihilama” (Weygandt et al., 2022). “Non-

current assets adalah aset yang tidak diharapkan akan dikonversi 

menjadi kas, dijual, atau digunakan oleh bisnis dalam waktu satu tahun 

sejak tanggal neraca atau dalam siklus operasinya” (Kieso et al., 2021). 

2) Liabilities 

“Liabilitasiadalah kewajibanikini entitas untuk mengalihkanisumber 

dayaiekonomi sebagai akibatiperistiwa masa lalu” (Kieso et al., 2020). 

“Liabilitas terdiri atas non-current liabilities danicurrent liabilities. 

Current liabilities adalah utang yangidiharapkan akan dibayar oleh 

perusahaan dalamiwaktu satuitahun atau dalam satu siklus operasi, 

tergantung mana yang lebih lama. Sedangkan, inon-currentiliabilities 

adalahikewajiban yangidiharapkan akan dibayar oleh perusahaanidalam 

jangka waktu lebih dari satu tahunikeidepan” (Weygandt et al., 2022). 

3) Equity 

“KepentinganIIresidual dalamiIaset entitas setelahiIdikurangi seluruh 

liabilitasnya” (Kieso et al., 2020). 

b) “Laporanilaba rugi danipenghasilan komprehensif lainiselama periode” 

“Laporan keuangan yangimenyajikan pendapatanidan beban serta labaiatau 

rugi bersihiiyang dihasilkan suatu entitasiiselama periodeitertentu” 

(Weygandt et al., 2022). MenurutIKieso et al. (2020), “duaielemen utama 

dalamilaporan laba rugiiadalah”: 

1) Income  

“Income adalah peningkatan pada aset atau penurunan liabilitas yang 

mengakibatkan peningkatan ekuitas, selain yang berkaitan dengan 

kontribusi dari pemegang saham” (Kieso et al., 2020). 
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2) Expenses 

“Expenses adalah penurunan aset atauiipeningkatan liabilitas yang 

mengakibatkaniipenurunan ekuitas, selain yang berkaitan dengan 

distribusi kepadaipemegangisaham” (Kieso et al., 2020). 

c) “Laporan perubahan ekuitas selama periode”  

“Laporan keuangan yang menunjukkan perubahan dalam ekuitas suatu 

entitas selama periodeitertentu” (Weygandt et al., 2022). Menurut Kieso et 

al. (2020), laporaniperubahaniekuitas terdiri atas: 

1) “Total labairugi komprehensif periodeiberjalan, yang menunjukkan 

secaraiterpisah jumlah yangidapat diatribusikanikepada pemilik entitas 

induk danikepada kepentinganinonpengendali”   

2) “Untukisetiap komponen ekuitas, dampakipenerapan retrospektif atau 

penyajian kembaliiretrospektif”  

3) “Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasiiantara nilai tercatat pada 

awal dan akhir periode, yangimengungkapkan secara terpisah perubahan 

yang berasalidari:”  

i. “Labaiatau rugi”  

ii. “Setiap posipenghasilan komprehensifilain”  

iii. “Transaksiidengan pemilik dalam kapasitasnyaisebagai pemilik, 

yang menunjukkan secara terpisahikontribusi dan distribusi kepada 

pemilik daniperubahan kepentingan kepemilikanipada entitas anak 

yang tidak mengakibatkan hilangnya pengendalian” (Kieso et al., 

2020). 

d) “Laporan arus kas selama periode” 

“Laporan keuanganiyang merangkum informasi mengenaiiarus kas masuk 

(penerimaan) daniarus kas keluar (pembayaran) iselama periode tertentu” 

(Weygandt et al., 2022). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2025) dalam 

PSAK 207, arusikas diklasifikasikan menjadiitiga aktivitas, yakni: 

1) “Aktivitas Operasi”  

“Aktivitas operasi adalahiaktivitas penghasil utama pendapatanientitas 

dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitasiinvestasi dan 
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aktivitas pendanaan. Jumlah arusikas yang timbul dari aktivitas operasi 

adalah indikator utama untuk menentukan apakah operasi entitasitelah 

menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, 

memelihara kemampuan operasi entitas, membayar dividen, dan 

melakukan investasi baru tanpaibantuan sumber pendanaan dariiluar” 

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2025).  

2) “AktivitasiInvestasi” 

“Aktivitasiinvestasi adalah perolehanidan pelepasan aset jangka panjang 

serta investasiiilain yangiitidak termasuk setaraikas. Pengungkapan 

terpisahiarusikas yang timbulidari aktivitas investasiiadalah penting 

karena arus kas tersebut merepresentasikanisejauh mana pengeluaran 

yang telah terjadi untuk sumber daya yang diintensikan untuk 

menghasilkan penghasilan dan arus kas masa depan. Hanyaipengeluaran 

yangimenghasilkan pengakuan atas aset dalam laporan posisi keuangan 

yang memenuhi syarat untuk diklasifikasikan sebagai aktivitas 

investasi” (Ikatan Akuntan Indonesia, 2025). 

3)  “AktivitasiPendanaan” 

“Aktivitasipendanaaniadalah aktivitas yang mengakibatkaniperubahan 

dalam jumlah serta komposisiikontribusiiekuitas dan pinjamanientitas. 

Pengungkapan terpisah atas arusiikas yang timbul dari aktivitas 

pendanaanipenting karenaiberguna untukimemprediksi klaimiatasiarus 

kasimasa depanioleh paraipenyediaimodal entitas” (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2025). 

Ikatan Akuntan Indonesia (2025) dalam PSAK 207 juga menyatakan 

bahwa terdapat dua metode dalam melaporkan arus kas dari aktivitas 

operasi, yaitu: 

1) “Metode Langsung” 

“Pada metode langsung, kelompok utama dari penerimaan kas bruto 

dan pembayaran kas bruto diungkapkan secara terpisah. Entitas 

dianjurkan untuk melaporkan arus kas dari aktivitas operasi dengan 
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menggunakan metode langsung. Metode langsung menyediakan 

informasi yang berguna dalamimengestimasi arus kas masa depan yang 

tidak dapat dihasilkan oleh metode tidak langsung. Denganimetode 

langsung, informasi mengenaiikelompok utama atasipenerimaanikas 

bruto dan pembayaran kas bruto dapat ditentukan dari catatan akuntansi 

entitas atau dengan menyesuaikanipenjualan, beban pokok penjualan 

(penghasilan bunga dan penghasilan serupa dan beban bunga dan beban 

serupa untuk suatu lembaga keuangan) dan pos-pos lain dalam laporan 

laba rugi dan penghasilan komprehensif lain untuk perubahan 

persediaan, piutang usaha, dan utang usaha selama periode berjalan, pos 

nonkas lain, dan pos lain di mana kasnya berdampak pada arus kas 

investasi dan pendanaan” (Ikatan Akuntan Indonesia, 2025). 

2) “MetodeiTidakiLangsung” 

“Dengan metode ini, labaiatau rugi disesuaikan dengan mengoreksi 

pengaruh transaksiiyang bersifat nonkas, penangguhan, atau akrual dari 

penerimaaniatau pebayaranikas untuk operasi di masa lalu atau masa 

depan, dan posipenghasilan atauibeban yangiberhubungan dengan arus 

kas investasiiatau pendanaan” (Ikatan AkuntaniIndonesia, 2025). 

e) “Catatan atasilaporan keuangan, berisiiinformasi kebijakaniakuntansiiyang 

materialidan informasiipenjelasanilain”  

“Catataniatas laporan keuanganiberisi informasiitambahan atas apaiyang 

disajikanidalam laporan posisiikeuangan, laporanilaba rugi danipenghasilan 

komprehensif lain, laporaniperubahan ekuitas, dan laporaniarus kas. Catatan 

atas laporanikeuangan memberikanideskripsiinaratif atauipemisahan pos-

pos yangiidisajikan dalamiilaporan keuangan tersebut daniinformasi 

mengenai pos-posiyang tidakimemenuhi kriteriaipengakuanidalam laporan 

keuangan tersebut. Pengelompokan catatan atas laporan keuangan 

mengikuti urutan pos-pos dalam laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lainidan laporaniposisi keuanganiseperti”: 

a. “Pernyataanikepatuhan terhadapiSAKiIndonesia” 

b. “Informasiikebijakan akuntansiimaterial”  
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c. “Informasiitambahan untukipos-pos yang disajikanidalamilaporan 

posisi keuangan dan laporan laba rugiiidan penghasilan 

komprehensifilain, laporaniperubahan ekuitas danilaporan arusikas, 

sesuai dengan urutan penyajianiilaporan dan penyajianiimasing-

masing posidan”  

d. “Pengungkapan lain, termasuk” 

1) “Liabilitasiikontingensiidan komitmen kontraktual yang 

belum diakuiidan” 

2) “Pengungkapaniinformasi non keuangan, contohnyaitujuan 

dan kebijakanimanajemen risikoikeuangan” (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2025). 

Selama pelaksanaan magang, auditor melakukan proofread untuk 

keseluruhan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Menurut Esalawati 

(2023), “proofreading mencakup peninjauan menyeluruh terhadap 

dokumen untuk menemukan serta memperbaiki kekurangan atau 

ketidakkonsistenan yang ada. Proofreading berfokus pada komponen teknis 

dokumen, seperti tata bahasa, ejaan, tanda baca, dan format”. “Dokumen 

audit perlu diperiksa kembali untuk memastikan bahwa laporan yang 

bersifat profesional dapat disampaikan kepada setiap pihak yang akan 

menerima laporan audit. Kesalahan tata bahasa dan ejaan merupakan hal 

yang umum terjadi saat memasukkan informasi. Oleh karena itu, setiap 

kalimat harus tersusun dengan baik dan secara jelas menyampaikan maksud 

auditor. Pastikan semua kata dieja dan digunakan dengan benar dalam 

dokumen” (Dunlap, 2023). 

ea) “Informasiikomparatif mengenaiiperiode terdekatisebelumnya” 

f) “Laporan posisi keuanganipada awal periode terdekat sebelumnya ketika 

entitasimenerapkan suatu kebijakan akuntansi secarairetrospektif atau 

membuat penyajianikembali pos-posilaporan keuangan, atau ketika entitas 

mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya” (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2025). 
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Untuk memastikan kredibilitas atas informasiikeuangan yang disajikan, 

laporan keuanganiwajib diaudit. Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 

40 Tahun 2007 Pasal 68 menyatakan bahwa “direksiiwajibimenyerahkan 

laporanikeuangan perseroanikepada akuntanipublik untuk diauditiapabila”: 

a. “Kegiatan usaha perseroan adalah menghimpun dan/atau mengelola dana 

masyarakat” 

b. “Perseroanimenerbitkan suratipengakuan utangikepadaimasyarakat” 

c. “Perseroanimerupakan PerseroaniTerbuka” 

d. “Perseroanimerupakanipersero” 

e. “Perseroanimempunyaiiiaset dan/atauijumlah peredaran usahaiidengan 

jumlah nilaiipaling sedikitiRp50.000.000.000,00 (lima puluhimiliar rupiah) 

atau” 

f. “Diwajibkanioleh peraturaniiperundang-undangan” (Republik Indonesia, 

2007). 

“Audit adalah akumulasi dan evaluasi bukti mengenai informasi untuk 

menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi tersebut 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tujuan dari audit adalah untuk 

memberikan opini dari auditor kepada para pengguna laporan keuangan jika 

laporan keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, 

sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Opini tersebut 

meningkatkan tingkat keyakinan para pengguna terhadap informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan” (Arens et al., 2023).  

Arens et al. (2023) menyatakan bahwa terdapat 3 jenis audit yaitu: 

1. “Operational Audit” 

“Audit operasionalimerupakan proses penilaian yang bertujuan untuk 

meninjau seberapa efisien daniefektif prosedur serta metodeioperasional 

yang dijalankan olehisuatu organisasi. Hasil dari audit ini umumnya 

diharapkanimemberikan saraniatau rekomendasiikepada manajemen untuk 

meningkatkanikinerja operasional” (Arens et al., 2023). 
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2. “Compliance Audit” 

“Audit kepatuhanidilakukan untuk menentukan apakahiauditee (pihak yang 

diaudit) mengikutiiprosedur, aturan, atau regulasi spesifik yangiditetapkan 

oleh otoritas yangilebihitinggi” (Arens et al., 2023). 

3. “Financial Statement Audit” 

“Audit laporanikeuangan dilakukaniuntuk menentukan kondisi laporan 

keuangan (informasi yang diverifikasi) telah disajikaniisesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan” (Arens et al., 2023). 

Asersi manajemen digunakan sebagai dasar oleh auditor dalam menjalankan 

prosedur pemeriksaan. Arens et al. (2023) menjelaskan bahwa “asersi 

manajemen adalahipernyataan tersirat atau tersurat oleh manajemen terkait 

golongan transaksiidan akun-akuniyang terkait sertaipengungkapanidalam 

laporanikeuangan. Asersiimanajemen juga terkaitisecara langsung dengan 

kerangkaiipelaporaniikeuangan yangiidigunakan oleh perusahaan karena 

merupakan bagianiidari kriteria yang digunakanimanajemeniuntuk mencatat 

dan mengungkapkaniinformasi akuntansiidalam laporanikeuangan. PCAOB 

(PubliciCompany AccountingiOversight Board) menjelaskani5 kategoriiasersi 

manajemen, iyaitu”: 

1) “Existence oriOccurrence” 

“Aset atau liabilitas perusahaan publik benar-benar ada padaiitanggal 

tertentu, dan transaksi yang dicatat benar-benar terjadiiiselama periode 

tersebut”. 

2) “Completeness” 

“Semua transaksi dan akun yang seharusnya disajikan dalamilaporan 

keuangan telahidimasukkan secara lengkap”. 

3) “Valuation oriAllocation” 

“Komponen aset, iliabilitas, iekuitas, ipendapatan, dan bebaniitelah 

dimasukkan dalam laporanikeuangan dengan jumlah yang sesuai atau 

wajar”. 
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4) “Rights andiObligations” 

“Perusahaanipublik memilikiiatau mengendalikan hak atas aset tersebut, 

dan liabilitasimerupakan kewajibaniperusahaanipada tanggalitertentu”. 

5) “Presentationiand Disclosure” 

“Komponenidalam laporanikeuangan telahidiklasifikasikan, dijelaskan, 

danidiungkapkan secaraitepat” (Arens et al., 2023). 

MenurutiArens et al. (2023), terdapat 4itahapan proses auditiyang harus 

dilakukaniolehiauditor, yakni:  

1) “Plan and design an audit approach”  

“Dalam proses audit, auditor memiliki berbagai metode untuk 

memperoleh bukti audit guna mencapai tujuan audit, yaitu memberikan 

opiniiatas laporanikeuanganiklien. Terdapat duaipertimbangan utama 

yangimemengaruhi pemilihan pendekatan olehiauditor, yaitu kebutuhan 

untuk memperoleh bukti yangicukup guna memenuhi tanggung jawab 

profesionalnya, serta upaya untuk menekan biaya pengumpulan bukti 

seminimal mungkin” (Arens et al., 2023).  

2) “Perform tests of controls and substantive tests of transactions” 

“Sebelumiimembenarkan penguranganiirisiko pengendalian ketika 

pengendalianiiinternal dianggapiefektif, auditoriharus terlebih dahulu 

mengujiiiefektivitasiikontrol. Prosedur yang digunakan untuk jenis 

pengujian ini umumnya disebutitest of controls. Selain itu, auditorijuga 

menilai pencatatanitransaksi oleh klien melalui verifikasi nilai moneter 

dari transaksi tersebut, yang dikenal sebagai substantiveitestsiof 

transactions” (Arens et al., 2023).  

3) “Perform substantive analytical procedures and tests of details of 

balances” 

“Substantive analytical procedures terdiri dariipelaksanaan evaluasi 

informasiikeuanganiberdasarkan analisisihubungan yang masukiakal 

antara dataikeuangan daninon-keuangan. Test of details of balance 

digunakan untukimenguji salah sajiimoneteridalam saldo diilaporan 
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keuangan. Contohnya sepertiikeberadaan piutang sudahitepat” (Arens et 

al., 2023).  

4) “Complete the audit and issue an audit report” 

“Setelahiseluruh proseduriaudit diselesaikan untuk masing-masing 

tujuan audit, auditor perlu menggabungkan seluruh bukti yang telah 

diperoleh guna menarik kesimpulan mengenai kewajaran penyajian 

laporan keuangan. Setelah proses audit selesai, auditor wajib 

menerbitkan laporan atas hasil pemeriksaan terhadap laporanikeuangan 

tersebut” (Arens et al., 2023). 

Zamzami et al. (2018) menyatakan bahwa audited financial statement draft 

didefinisikan sebagai “laporan yang disusun sebelum keseluruhan laporan 

audit diterbitkan dan dengan tujuan untukididiskusikan dengan auditee pada 

saat pertemuan akhir. Laporan ini memiliki kegunaan yaitu”: 

1. “Sebagai bahanidiskusi denganiauditee sehingga diharapkan ada klarifikasi 

dari auditee”. 

2. “Sebagai bentukisupervisiiatas progres pekerjaan audit yangiditugaskan 

kepada tim”. 

3. “Sebagai bentukipartisipasi untuk saling berdiskusi sehingga auditee 

merasa terbawaidalam proses tersebut. Hal iniimenunjukkan adanya peran 

konsultasi dariiauditor” (Zamzami et al., 2018). 

Selama pelaksanaan audit, auditor wajib mengumpulkan bukti yang akan 

menjadi dasar dalam menetapkan dan menyampaikan opini audit atas laporan 

keuangan perusahaan. Menurut Institut Akuntan Publik Indonesia (2021) 

dalam Standar Audit 500, “bukti audit adalahisuatu informasi yang digunakan 

oleh auditoridalam menarikikesimpulan sebagai basis opiniiauditor. Bukti 

audit mencakup baik informasi yangiterkandung dalam catataniakuntansi yang 

mendasari laporan keuangan maupun informasi lainnya”. Menurut Arens et al. 

(2023), terdapat 8 jenisibukti audit yaitu:   
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1) “Physical Examination” 

“Pemeriksaan fisik adalahipemeriksaan atau penghitungan oleh auditor atas 

aset berwujud. Jenis bukti ini paling sering dikaitkan dengan persediaan dan 

kas, tetapi juga berlaku untuk verifikasi surat berharga, piutang, dan aset 

tetap” (Arens et al., 2023).  

Salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan bukti audit 

physical examination adalah stock opname. Menurut Suwanda et al. (2023), 

stock opname didefinisikan sebagai “pemeriksaan fisik dengan menghitung 

fisik barang, menilai kondisinya dan membandingkannya dengan saldo 

menurut buku, kemudian mencari sebab-sebab terjadinya perbedaan apabila 

ada. Hasil stock opname biasanya dituangkan dalam suatu berita acara”. 

Pada pelaksanaan magang, stock opname dilakukan atas persediaan. 

“Auditor diwajibkan oleh standar audit untuk mengamati klien saat 

melakukan perhitungan fisik persediaan untuk menentukan jika persediaan 

yang tercatat benar-benar ada pada tanggal neraca dan dihitung dengan 

benar oleh klien” (Arens et al., 2023). 

Menurut Loughran (2021), definisi persediaan bergantung pada jenis 

usaha yaitu “untuk perusahaan dagang, persediaan adalah semua barang 

yang tersedia untuk dijual kepada masyarakat umum. Sedangkan, pada 

perusahaan manufaktur, persediaan juga mencakup bahan baku yang 

digunakan dalam proses produksi barang tersebut”. “Dalam perusahaan 

dagang, hanya terdapat satu klasifikasi persediaan yaitu merchandise 

inventory. Dua karakteristik dari persediaan barang dagang adalah 

persediaan dimiliki oleh perusahaan dan dalam bentuk yang siap dijual 

kepada pelanggan” (Weygandt et al., 2022). 

Menurut Weygandt et al. (2022), “dalamiiperusahaan manufaktur 

persediaan diklasifikasi menjadi tiga kategori yaitu”: 

1. “Rawimaterials” 

“Persediaan bahaniibaku merupakan barangiiyang nantinya akan 

digunakaniuntuk proses produksi”. 
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2. “Workiiniprocess”  

“Persediaan barang dalamiproses yaitu persediaan yangiitelah masuk 

dalam kegiatan produksi tetapi belumiselesai”. 

3. “Finished goods inventory” 

“Persediaan barangijadi yaitu persediaan yang telah selesaiidiproduksi 

danisiap untukidijual” (Weygandt et al., 2022). 

Menurut Weygandt et al. (2022), “perusahaan menggunakan salah satu 

dari dua sistem untuk mencatat persediaan yaitu”: 

1. “Perpetual Inventory System” 

“Dalam perpetual inventory system, perusahaan mencatat secara rinci 

biaya setiap pembelian dan penjualan persediaan. Pencatatan tersebut 

secara terus-menerus menunjukkan jumlah persediaan yang seharusnya 

tersedia untuk setiap item. Pada sistem ini, perusahaan menentukan harga 

pokok penjualan setiap kali terjadi transaksi penjualan. Perusahaan juga 

tetap melakukan penghitungan fisik persediaan. Hal iniiidilakukan 

sebagai prosedur pengendalian untuk memverifikasi jumlah persediaan” 

(Weygandt et al., 2022). 

2. “Periodic Inventory System” 

“Dalam periodiciinventoryisystem, perusahaanitidak mencatat secara 

rinci persediaan barang yang tersedia selama periode berjalan. 

Sebaliknya, perusahaanimenentukan harga pokok penjualan hanya pada 

akhir periode akuntansi secara periodik. Padaisaat akhir periode, 

perusahaan melakukaniperhitungan fisikipersediaaniuntuk menentukan 

biaya persediaaniyang tersedia” (Weygandt et al., 2022). 

 

2) “Confirmation” 

“Konfirmasi adalah pernyataan tertulis langsung dariiipihak ketiga yang 

digunakan untuk memverifikasi keakuratan informasiiiyang dimintaioleh 

auditor. Konfirmasi ini dapat disampaikan dalam bentuk fisik maupun 

elektronik. Meskipun konfirmasi disiapkan oleh klien, tanggapan dari pihak 
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ketiga harus dikirimkan langsungiikepadaiiauditor” (Arens et al., 2023). 

Dalam Standar Audit 500, “konfirmasi eksternal merupakanibukti audit 

yangidiperoleh auditorisebagai respons langsungitertulis dari pihakiketiga 

(pihak yangimengonfirmasi), dalam bentukikertas, atau secaraielektronik, 

atau mediailain” (InstitutiAkuntan Publik Indonesia, 2021). Arens et al. 

(2023) menyatakan bahwa “terdapat 2 bentuk konfirmasi, yaitu”: 

1.  “Positive Confirmation” 

“Suratikonfirmasi yang memintaipihak penerima (misalnyaidebitur) 

untuk secarailangsung menyatakan jika saldoiyang tercantumidalam 

permintaanikonfirmasi benar atauisalah” (Arens et al., 2023).  

a. “Blank Confirmation” 

“Jenisikonfirmasi positif yangiitidak menyatakan jumlah pada 

konfirmasiiitetapi meminta penerima untuk mengisiiisaldo atau 

memberikan informasiilainnya” 

b. “Invoice Confirmation” 

“Jenisikonfirmasi positifiyang meminta konfirmasi atasisatu faktur 

tertentu dan bukan seluruhisaldo pihak ketiga” (Arens et al., 2023). 

2. “Negative Confirmation” 

“Surat konfirmasi yang juga ditujukan kepada debitur, tetapi hanya 

meminta tanggapan jika debitur tidak setuju dengan jumlah yang 

tercantum” (Arens et al., 2023). 

Menurut Johnson & Wiley (2021), “konfirmasi eksternal dapat 

dikirimkan kepada pihak ketiga mana pun yang dianggap perlu oleh auditor, 

tetapi konfirmasi yang paling umum adalah dengan bank dan pelanggan 

klien. Konfirmasi bank adalah permintaan informasi mengenai jumlah kas 

yang disimpan di bank, rincian pinjaman yang dimiliki dengan bank 

(misalnya, suku bunga dan ketentuannya), serta rincian jaminan aset yang 

digunakan untuk menjamin pinjaman tersebut. Informasi ini digunakan 

untuk mengumpulkan bukti bahwa kas yang tercantum dalam neraca klien 

benar-benar ada (existence), saldo kas dicatat dengan jumlah yang benar 
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(accuracy, valuation and allocation), dan kas tersebut atas nama klien dan 

benar-benar dimiliki oleh klien (rights and obligations)”.  

“Konfirmasi piutang dapat dikirimkan kepada pelanggan untuk 

memverifikasi jumlah yang masih harus dibayar kepada klien. Auditor 

memilih pelanggan mana yang akan dikirimkan konfirmasi. Asersi utama 

yang diuji ketika menggunakan konfirmasi piutang adalah existence. 

Konfirmasi ini memberikan bukti audit bahwa pelanggan tersebut benar-

benar ada. Konfirmasi juga memberikan sebagian bukti mengenai 

kepemilikan (rights and obligations), karena pelanggan mengonfirmasi 

bahwa mereka memang berutang kepada klien” (Johnson & Wiley, 2021). 

Selama pelaksanaan magang, konfirmasi bank dikirim dalam bentuk blank 

confirmation, sementara konfirmasi piutang usaha dikirim dalam bentuk 

positive confirmation. 

3) “Inspection” 

“Inspeksi merupakaniipemeriksaan yangiidilakukan auditor atasiisuatu 

dokumen dan catataniiklien untuk mendukungiiinformasi dalamilaporan 

keuangan. Dokumenitersebut dibagi menjadi dua kategori, yaitu dokumen 

internaliidan dokumenieksternal. iDokumen internalimerupakan dokumen 

yang telahidisiapkan dan digunakanidalam perusahaan klien dan disimpan 

oleh perusahaanidan tidak diberikan kepada pihak luar, sepertiiduplikat 

faktur penjualan, timeireport karyawan, dan laporanpenerimaan persediaan. 

Sedangkanidokumen eksternalimerupakan dokumen yangiditangani oleh 

pihak luar lawanitransaksi klien tetapi saat iniidipegang oleh klieniatau 

mudah diakses, sepertiifaktur dariivendor” (Arens et al., 2023). 
 

4) “Analytical Procedures” 

“Prosedur analitis didefinisikan sebagai proses evaluasi informasi keuangan 

melalui analisis hubungan yang masuk akal antara data keuangan dan non-

keuangan. Contoh kegiatan dalamiprosedur ini meliputi analisis horizontal, 

analisis vertikal, serta analisis rasio” (Arens et al., 2023). 
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Pada pelaksanaan magang, auditor membuat analisis horizontal. 

Menurut Weygandt et al. (2022), definisi analisis horizontal adalah “teknik 

untuk mengevaluasiirangkaian datailaporanikeuangan selamaisuatu periode 

waktu. Tujuanidari analisisiini adalah untuk menentukan peningkataniatau 

penurunaniyang terjadi. Perubahan iniiidapat dinyatakan dalamibentuk 

jumlah (absolut) atau persentase”. “Dalamianalisisihorizontal, saldoiakun 

dibandingkanidengan periodeisebelumnya, danipersentase perubahanisaldo 

akuniuntuk periode tersebutidihitung” (Arens et al., 2023). 
 

5) “Inquiry” 

“Inquiry merupakan cara untuk mengumpulkan informasi (secara lisan 

maupun tertulis) dari klien sebagai tanggapan atas pertanyaan yang diajukan 

oleh auditor” (Arens et al., 2023). 
 

6) “Recalculation” 

“Rekalkulasi melibatkan proses pemeriksaan kembali atas perhitungan yang 

telah dilakukan oleh klien. Pemeriksaan ulang perhitungan klien ini 

merupakan pengujian keakurataniperhitungan aritmatika klien, termasuk 

prosedur seperti perluasan perhitungan pada penjualan dan persediaan, 

melakukanipemeriksaanipenambahan jurnal dan catatan anak perusahaan, 

serta memeriksa perhitungan beban penyusutan dan beban dibayar dimuka” 

(Arens et al., 2023). “Beberapa rekalkulasi bersifat sederhana, seperti 

melakukan footing (menambah/mengurangi angka) pada kolom spreadsheet 

yang disiapkan klien” (Johnson & Wiley, 2021). 

Auditor melakukan kegiatan footing dan cross-footing. Kieso et al. 

(2021) mendefinisikan footing dan cross-footing sebagai “menjumlahkan 

kolom-kolom dalam jurnal dan membuktikan kesamaan totalnya disebut 

footing (menjumlah ke bawah) dan cross-footing (menjumlah ke samping)”. 

Selain itu, auditor juga melakukan perhitungan ulang atas depresiasi 

aset tetap. Weygandt et al. (2022) menjelaskan bahwa “aset tetap memiliki 

tiga karakteristik yaitu memilikiibentuk fisik, digunakanidalam operasional 

bisnis dan tidakiiuntuk dijual kepadaipelanggan”. PSAK 216 menyatakan 
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bahwa “depresiasi adalah alokasi sistematis jumlah terdepresiasi dari aset 

selama umur manfaatnya” (Ikatan Akuntan Indonesia, 2025). Menurut 

Weygandt et al. (2022), “metode depresiasiidibagiimenjadi tiga jenis yaitu”: 

1. “Straight Line”  

“Dengan metode ini, perusahaan membebankan jumlah penyusutan 

yang samaiiuntukiisetiap tahun selama masa manfaat aset. Beban 

depresiasi aset hanya diukur berdasarkan berlalunyaiwaktu” (Weygandt 

et al., 2022). 

Menurut Weygandt et al. (2022), “terdapat tiga faktor yang 

memengaruhi perhitungan depresiasi yaitu”: 

1. “Cost” 

“Semuaipengeluaran yangidiperlukan untukimemperoleh asetidan 

membuatnyaisiapidigunakanisesuai tujuan”. 

2. “Useful Life” 

“Perkiraaniumur produktif yangidiharapkan dari sebuahiaset”. 

3. “Residual Value” 

“Perkiraaninilai asetipada akhir masaimanfaatnya”. 

Menurut Weygandt et al. (2022), rumus untuk perhitungan 

straight-line method sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑒𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 =  
𝐶𝑜𝑠𝑡 − 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢𝑎𝑙 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒

𝑈𝑠𝑒𝑓𝑢𝑙 𝑙𝑖𝑓𝑒
 

Keterangan: 

Depreciation expense : Beban depresiasi setiap tahun 

Cost   : Biaya perolehan aset 

Residual value  : Nilai residu 

Useful life  : Umur manfaat 
 

2. “Units of Activity”  

“Pada metode ini, imasa manfaat aset diukur berdasarkan jumlahiunit 

produksi atau tingkat pemakaian yang diharapkan, bukan berdasarkan 

jangka waktu tertentu. Metode ini cocok diterapkan pada perusahaan 

(1.1) 
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manufaktur yang memiliki mesin pabrik karena perusahaan dapat 

mengukur produksi dalam unit output atau jam kerja mesin” (Weygandt 

et al., 2022). 

3. “Declining Balance”  

“Metode ini menghitung bebaniipenyusutan tahunan yang semakin 

menurun seiring berjalannya waktu. Metode ini dinamakan demikian 

karena penyusutan periodik didasarkan pada nilai buku yang menurun 

(biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan) dari suatu aset” 

(Weygandt et al., 2022). 
 

7) “Reperformance” 

“Pelaksanaan ulangimerupakan pengujianiindependen auditor atas prosedur 

atau pengendalianiakuntansi klien yangiawalnya dilakukan sebagaiibagian 

dari sistemiakuntansi danipengendalian internalientitas. Contohikegiatan 

pelaksanaaniulang seperti auditoriimelakukan perbandinganiantara harga 

faktur denganiharga yang telahidisetujui” (Arens et al., 2023). 
 

8) “Observation” 

“Observasiimerupakan kegiataniyang dilakukan denganimengamati secara 

langsung proses atauiprosedur yang dijalankan olehipihak lain. Contoh 

kegiatan observasiiimeliputi menyaksikaniisecara langsung proses 

perhitungan persediaan yang dilakukaniioleh pihak dari perusahaaniklien 

atau mengamatiisecara langsung pelaksanaaniiprosedur pengendalian 

internal” (Arens et al., 2023). 

Auditor memerlukan data pada general ledger sebagai bagian dari 

pelaksanaan proses audit. “Ledger adalah seluruh kelompok akun yang 

dikelola oleh perusahaan. Buku besarimenyediakan saldo pada masing-masing 

akun serta menyertakan perubahan saldoidi akun tersebut. Perusahaan dapat 

menggunakaniberbagai macam general ledger, tetapi setiapiperusahaanipasti 

memiliki general ledger yangiberisikan semua akun aset, kewajiban, ekuitas, 

pendapatan, danibeban” (Weygandt et al., 2022). Auditor menggunakan 
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general ledger untuk memeriksa saldo pada setiap akun dan mengidentifikasi 

lawan transaksi dari setiap akun.  

Dalam proses pengumpulan bukti audit, auditor melakukan kegiatan 

sampling. “Sampling audit merupakan sebuah proses memilih dan 

mengevaluasi kurang dari 100% dari populasi audit yang relevan sehingga 

auditor mengharapkan sampel yang terpilih dapat mewakili populasi” (Arens 

et al., 2023).  Kegiatan pemilihan sampel mengacu pada materialitas kinerja. 

Menurut Arens et al. (2023), “performance materiality merupakan jumlah 

yangiditetapkan oleh auditorikurang dari materialitas untukilaporan keuangan 

secaraikeseluruhan. Penetapaniiiperformance materialityiidiperlukanikarena 

auditorimengumpulkanibukti berdasarkan segmen dan bukan untukilaporan 

keuangan secaraikeseluruhan. Tingkat performance materiality membantu 

auditorimenentukan buktiiaudit yangitepat untukidikumpulkan”.  

Auditor menggunakan saldo materialitas kinerja untuk mengidentifikasi key 

item. Menurut PCAOB (2010) dalam Auditing Standard No. 15: Audit 

Evidence, “key item merupakan item tertentu yang dipilih oleh auditor dalam 

suatu populasi karena item tersebut penting untuk mencapai tujuan prosedur 

audit atau menunjukkan karakteristik tertentu, misalnya item yang 

mencurigakan, tidak biasa, memiliki risiko tinggi, atau item yang memiliki 

riwayat kesalahan. Auditor dapat memutuskan untuk memeriksa item yang 

nilai tercatatnya melebihi jumlah tertentu guna memverifikasi proporsi besar 

dari total jumlah item yang termasuk dalam suatu akun”. Dengan demikian, 

transaksi yang nilainya melebihi batas materialitas kinerja secara otomatis akan 

terpilih sebagai sampel audit. “Sampling dilakukan untuk prosedur vouching. 

“Ketika auditor menggunakan dokumentasi untuk mendukung transaksi atau 

jumlah yang dicatat, proses ini sering disebut sebagai vouching” (Arens et al., 

2023). 

Terdapat beberapa teknikiyang dapat digunakan auditoridalam menentukan 

sampeliberdasarkan Arens et al. (2023), yakni:  
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1. “Probabilistic sample selection” 

“Pada teknik ini, auditoritidak menggunakan pertimbangan subjektif dalam 

memilih item yang akanidijadikan sampel. Terdapat beberapa jenis pada 

teknik ini, yaitu”:  

a. “Simple random sample selection” 

“Pemilihan sampelidilakukan dengan cara memberikan peluang 

yang sama bagi setiap item dalam populasi untuk diambil 

menjadiisampel”.  

b. “Systematic sample selection” 

“Proses pengambilan sampel dengan menghitung suatu interval dan 

kemudian memilih item yang hendak dijadikan sampel berdasarkan 

ukuran interval tersebut. Interval ditentukan dengan membagi 

ukuran populasi dengan ukuran sampel yang diinginkan”.   

c. “Probability proportional to size and stratified sample selection”  

“Teknik ini fokusipada item denganijumlah tercatat yangilebih 

ibesar. Pelaksanaannyaidapat dilakukan dengan dua cara”:  

i. Probability Proportional to Size (PPS) 

“Pemilihan sampeliyang probabilitas setiap item untuk 

terpilih sebanding dengan nilai tercatatnya. Evaluasinya 

menggunakaninon-statistical samplingiatau monetary unit 

statisticalisampling”.  

ii. Stratified Sampling 

“Membagi populasi menjadi sub-populasi berdasarkan 

ukuran mata uang dan mengambil sampel yang lebih besar 

dari sub-populasi dengan ukuran yang lebih besar. 

Evaluasinya dapat dilakukan melalui non-statistical 

sampling atauivariables statistical sampling” (Arens et al., 

2023).  

2. “Non-probabilistic sampleiselection” 

“Metode ini tidak memenuhi syarat teknis untuk digunakan dalam 

probabilistic sampling, karena pemilihannya tidak berdasarkan 
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probabilitas matematis. Oleh karena itu, representasi sampel terhadap 

populasi menjadi sulit diukur. Beberapa jenisnya meliputi”:  

a. “Haphazardisampleiselection” 

“Pemilihan itemitanpa bias yangidisadari olehiauditor”.   

b. “Blockisampleiselection” 

“Pemilihan itemidengan memilih itemipertama dalam sebuahiblok 

dan sisa dariiblok tersebut dipilihisecara berurutan” (Arens et al., 

2023). 

Sebagai bukti bahwa audit telah dilakukan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan, auditor menyusun dokumentasi atas seluruh proses audit. Dalam 

Standar Audit 230, dokumentasi audit didefinisikan sebagai “dokumentasi atas 

prosedur audit yang telah dilaksanakan, bukti audit yang relevan yang 

diperoleh, dan kesimpulan yang ditarik oleh auditor (istilah seperti kertas kerja 

juga terkadang digunakan)” (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2021). 

“Working paper adalah catatan terkait prosedur audit yang dilakukan, bukti 

audit relevan yang diperoleh, dan kesimpulan yang dicapai auditor” 

(Whittington & Pany, 2022). Menurut Arens et al. (2023), “working paper 

dibagi menjadi duaijenis, yakni”:  

1. Permanent files 

“Permanent files berisi data yang bersifat historis atau berkelanjutan yang 

relevan dengan audit saat ini. Permanent files menjadi sumber informasi 

yang praktis mengenai audit dan tetap relevan dari tahun ke tahun. Berikut 

merupakan beberapa jenis informasi dari permanent files”:  

a. “Salinan dokumen perusahaan yang berisi kepentingan berkelanjutan 

seperti pendirian dan kontrak” 

b. “Analisis atas akun-akun tahun-tahun sebelumnya yang bersifat penting 

dan berkelanjutan bagi auditor”   

c. “Informasi tentang pemahaman pengendalian internal dan penilaian 

risiko pengendalian”   
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d. “Hasil prosedur analitis dari audit tahun-tahun sebelumnya” (Arens et 

al., 2023).  

2. Current files 

“Current files mencakup seluruh dokumentasi audit yang berlaku untuk 

tahun yang sedang diaudit. Berikut merupakan beberapa jenis informasi 

dari current files”:  

a. Audit program 

“Standar auditimewajibkan adanya program audit tertulisiuntuk 

setiapiaudit. iSecara umum, iprogram auditiakan disimpan padaifile 

yang terpisah untukimeningkatkan koordinasi daniintegrasiipada 

seluruh bagian audit” (Arens et al., 2023).  

b. Working trial balance  

“Dikarenakan dasar penyusunan laporan keuangan adalah general 

ledger, maka angka-angka dalam catatan tersebut menjadi titik fokus 

audit. Secepat mungkin setelah tanggal neraca saldo, auditor akan 

memperoleh atau menyusun daftar akun-akun general ledger beserta 

saldo akhir tahunannya. Daftar ini disebut working trial balance. 

Setiapiitem pada neraca saldoididukung oleh lead schedule 

yangiberisi akun-akun terperinci dariigeneral ledger yang 

membentukiinilai total saldo untukiiakun terkait. Setiapiiakun 

terperinciidari lead schedule oleh subsidiaryiischedule untuk 

mendukung pekerjaaniaudit yang dilakukan. Lead scheduleiadalah 

skeduliaudit yangiiberisi rincianiakun dari general ledger yang 

membentuk totalisuatu item dalam working trial balance. Setiap 

detiliakunidalam lead schedule didukung oleh schedule yangitepat 

untuk mendukung pekerjaaniaudit yang dilakukanidan kesimpulan 

audit” (Arens et al., 2023). 

c. Adjusting entries  

“Jika auditorimenemukan kesalahan yang berdampak material 

dalamicatatan akuntansi, maka koreksi perlu dilakukan melalui 

pencatatan jurnal penyesuaian. Namun, hanya penyesuaian yang 
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memiliki pengaruh besar terhadap keandalan dan kewajaran 

penyajian laporan keuangan yang perlu dimasukkan ke dalam 

catatan akuntansi” (Arens et al., 2023). “Auditor menghimpun 

semua kesalahan penyajian yang ditemukan (kecuali yang dianggap 

tidak material) dan menyarankaniadjustment journal entry (AJE) 

yang sesuai. Selain itu, auditor juga menyusun reclassification 

journal entry (RJE) untuk itemiyang perlu direklasifikasi agar 

laporan keuangan klien tersaji secara wajar” (Whittington & Pany, 

2022). 

d. “Supporting schedules”  

“Sebagian besar dokumentasi audit terdiri dari supporting schedule 

terperinci yang disusun oleh klien atau auditor untuk mendukung 

jumlah tertentu dalam laporan keuangan. Auditor perlu memilih 

jenis schedule yang sesuai dengan aspek audit tertentu guna 

mendokumentasikan kecukupan audit dan untuk memenuhi tujuan 

lain dari dokumentasi audit. Beberapa jenis supporting schedule 

yang umum digunakan meliputi analysis, trial balance, 

reconciliation of amounts, substantive analytical procedures, 

summary of procedures, examination of supporting documents, 

informational, dan outside documentation” (Arens et al., 2023). 

Selama pelaksanaan magang, auditor mengerjakan pengisian working paper 

terkait lead schedule untuk beberapa akun yaitu cash and cash equivalents, 

restricted cash, account receivables, other receivables, inventory, equity, 

prepaid expenses, fixed assets, accounts payable, revenue, cost of goods sold, 

dan general and administrative expenses. Berikut adalah penjelasan atas setiap 

akun yang telah dikerjakan: 

1. Cash  

Berdasarkan PSAK 232, “mata uang (kas) adalah aset keuangan karena 

merupakan alat tukar dan oleh karena itu menjadi dasar bagi pengukuran 

dan pengakuan seluruh transaksi dalam laporan keuangan” (Ikatan 
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Akuntan Indonesia, 2025). “Kas terdiri dari koin, mata uang (uang 

kertas), cek, iwesel, idan uang tunai yang dimiliki atau disimpan di bank 

atau lembaga penyimpanan serupa. Ketikaidisajikan dalam laporan 

posisi keuangan, kasiyang dimiliki, kas diibank, dan kasikecil sering 

digabungkan danidilaporkan secara sederhana sebagai kas. Setara kas 

adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid dan memenuhi dua 

kriteria utama, yaitu dapat segera dikonversi menjadi sejumlah kas yang 

diketahui serta memiliki jangka waktu yang sangat dekat dengan tanggal 

jatuh tempo sehingga nilainya relatif tidak terpengaruh oleh perubahan 

suku bunga. Umumnya, hanya investasiidengan jangka waktuiawal tiga 

bulaniatauikurang yang memenuhiidefinisi ini. Perusahaan mungkin 

memiliki kasiyang penggunaannya dibatasii (restricted cash), yaitu kas 

yang tidak tersedia untuk penggunaan umum tetapi dibatasi untuk tujuan 

tertentu” (Weygandt et al., 2022). 

2. Account Receivables 

“Piutang usaha merupakan jumlah yang terutang oleh pelanggan kepada 

perusahaan akibat penjualan barang atau jasa secara kredit. Umumnya, 

perusahaan mengharapkan piutang ini dapat ditagih dalam waktu 30 

hingga 60 hari. Piutang usaha biasanya menjadi salah satu jenis klaim 

paling signifikan yang dimiliki perusahaan. Sementara itu, piutang 

lainnya mencakup piutang non-usaha seperti piutang bunga, pinjaman 

kepada pejabat perusahaan, uang muka kepada karyawan, serta pajak 

penghasilan yang dapat dikembalikan. Berbeda dengan piutang usaha, 

piutang lainnya umumnya tidak berasal dari aktivitas operasional utama 

perusahaan. Namun, menentukan jumlah yang harus dilaporkan 

terkadang sulit karena beberapa piutang tidak dapat ditagih. Allowance 

method dalam akuntansi melibatkan estimasi akun yang tidak tertagih 

pada akhir setiap periode. Metode ini memastikanibahwa perusahaan 

menyajikan piutangipada laporan posisiikeuangan sebesar cash (net) 

realizableivalue. Cashi (net) realizableivalue adalah jumlahibersih yang 

diharapkaniakaniditerimaiperusahaanidalam bentuk kas. Jumlah tersebut 
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tidak mencakup piutang yang diperkirakan tidak dapat ditagih. Oleh 

karena itu, metode ini menyesuaikan nilai piutang dalam laporan posisi 

keuangan sebesar estimasi piutang tak tertagih” (Weygandt et al., 2022). 

3. Inventory 

Dalam PSAK 202, persediaan didefinisikan sebagai “aset yang dikuasai 

untuk dijual dalamikegiatan usaha normal, dalamiprosesiproduksi untuk 

penjualanitersebut atau dalamiibentuk bahaniatau perlengkapaniuntuk 

digunakanidalam prosesiproduksi atauipemberian jasa” (Ikatan Akuntan 

Indonesia, 2025). “Ketika nilai persediaan lebih rendah daripada biaya 

perolehannya, perusahaan harus melakukan penurunan nilai (write-

down) terhadap persediaan tersebut ke net realizable value. Hal ini 

dilakukan dengan menilai persediaan menggunakan metode lower-of-

cost-or-net realizable value (LCNRV) pada periode saat terjadi 

penurunan harga. Net realizable value adalah estimasi harga jual dalam 

kegiatan usaha normal, dikurangi estimasi biaya untuk menyelesaikan 

dan menjual barang tersebut” (Weygandt et al., 2022). 

4. Prepaid Expenses 

“Beban dibayar dimuka adalah pembayaran beban yang dibayarkan 

perusahaan yangimemiliki manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

Contohnya seperti sewa, iasuransi, daniiiklan dibayariidimuka. 

Masaiberlaku beban dibayar dimuka habis seiring berjalannya waktu 

atau melalui penggunaan. Pada setiapiitanggaliilaporan, iperusahaan 

membuatijurnal penyesuaian untukimencatat bebaniyang berlaku pada 

periodeiakuntansi berjalan dan untukimenunjukkan jumlah yangitersisa 

dalam akuniaset” (Weygandt et al., 2022). 

5. Fixed Assets 

Dalam PSAK 216, aset tetap didefinisikan sebagai “asetiberwujud yang 

dimilikiiuntuk digunakan dalam produksiiiatau penyediaanibarang jasa, 

untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan 

administratifiidaniidiperkirakaniuntuk digunakan selamailebihidari satu 

periode” (Ikatan Akuntan Indonesia, 2025).  
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6. Account Payables 

“Utang usahaiadalah saldo kewajibaniyang harus dibayarikepada pihak 

lain, biasanya pemasok, atas pembelianibarang, perlengkapan, atau jasa 

secaraiikredit. Perusahaan mengakuiiliabilitas ini sebesar harga 

pembelian yang tercantum di invoice” (Weygandt et al., 2022). 

7. Revenues 

“Pendapatan merupakan sebuah peningkatanibruto dalam ekuitas yang 

dihasilkan dariiaktivitas bisnis yang dilakukan dengan tujuaniuntuk 

memperoleh penghasilan. Umumnya, pendapataniberasal dari penjualan 

barang dagangan, pemberian jasa, penyewaan properti, dan peminjaman 

uang. Revenue recognition principle menyatakan bahwa pendapatan 

diakui saat perusahaan telah memenuhi kewajiban pelaksanaannya, yaitu 

dengan menyerahkan barang atau menyelesaikan jasa kepada pelanggan” 

(Weygandt et al., 2022). 

8. Cost of Goods Sold 

“Biaya pokok penjualan mencerminkan seluruh biaya yangiisecara 

langsung terkait denganisetiap produk yangiidibuat atau dijual 

perusahaan, baik perusahaan tersebut bergerak di bidang perdagangan 

maupun manufaktur. Jika perusahaan merupakan perusahaan dagang, 

beban pokok penjualan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh barang dagangan” (Loughran, 2021).  

9. General and Administrative Expenses 

“Semua biaya yangiidikeluarkan perusahaan untukimempertahankan 

operasiibisnis normal, seperti perlengkapanikantor, gajiipegawai, jasa 

akuntansi, idan jasaihukum” (Loughran, 2021). 

10. Equity 

“Jumlah kepemilikan yang tersisa dalam bisnis setelah mengurangkan 

total kewajiban dari total aset” (Loughran, 2021). Menurut Kieso et al. 

(2020), “umumnya terdapat enam komponen pada ekuitas, yakni”: 

a) “ShareiiCapital, yakni nilaiiinominal saham yangiiditerbitkan, 

mencakup sahamibiasaidan saham preferen”.  
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b) “ShareiPremium, yakni kelebihan jumlahiyangidibayarkan melebihi 

nilaiinominal (par value) atauinilaiiyang dinyatakan”.  

c) “Retained Earnings, yakni laba perusahaan yang tidak 

didistribusikan”.  

d) “AccumulatediiiiOther ComprehensiveiiiIncome, yakni jumlah 

agregat/gabungan dariiitem pendapatan komprehensifilainnya”.  

e) “TreasuryiShares, yakni jumlah saham biasa yang dibeli kembali oleh 

perusahaan”.  

f) “Non-controllingiInterest, yakni bagian dari ekuitasianak perusahaan 

yangitidak dimiliki olehiperusahaan pelapor” (Kieso et al., 2020). 

“Rekapitulasiimerupakan ringkasaniisi atau ikhtisar padaiakhir laporaniatau 

akhirihitungan” (KBBI VI Daring, 2025). Selama kegiatan magang, 

rekapitulasi pajak PPh 21 menjadi salah satu tugas yang dilaksanakan. Menurut 

Peraturan Pemerintah No. 58 Tahun 2023, “Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah 

pajak atas penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan 

dengan nama dan dalam bentuk apa pun yang diterima atau diperoleh Wajib 

Pajak orang pribadi dalam negeri sebagaimana diatur dalam Pasal 21 Undang-

Undang Pajak Penghasilan”.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 

21 ayat (3), “penghasilan pegawai tetap atau pensiunan yang dipotong pajak 

untuk setiap bulan adalah jumlah penghasilan bruto setelah dikurangi dengan 

biaya jabatan atau biaya pensiun yang besarnya ditetapkan dengan Peraturan 

Menteri Keuangan, iuran pensiun, dan Penghasilan Tidak Kena Pajak”. 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 168 Tahun 

2023, “besarnyaibiaya jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 

ditetapkan sebesar 5% dari penghasilanibruto, paling banyak Rp6.000.000,00 

(enam juta rupiah) setahun atau paling banyak Rp500.000,00 (lima ratus ribu 

rupiah) sebulan”. 
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Selain itu, menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 

2008 Pasal 21 ayat (4), “penghasilan pegawai harian, mingguan, serta pegawai 

tidak tetap lainnya yang dipotong pajak adalah jumlah penghasilan bruto 

setelah dikurangi bagian penghasilan yang tidak dikenakan pemotongan yang 

besarnya ditetapkan dengan Peraturan Menteri Keuangan”. Menurut Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 102/PMK.010/2016 Pasal (1), 

“batas penghasilan bruto yang diterima atau diperoleh pegawai harian dan 

mingguan, serta pegawai tidak tetap lainnya sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 21 ayat (4) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak 

Penghasilan sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008 sampai dengan jumlah Rp450.000,00 (empat 

ratus lima puluh ribu rupiah) sehari tidak dikenakan pemotongan Pajak 

Penghasilan”.  

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor: PER-16/PJ/2016 

Pasal 10, disebutkan bahwa “Penghasilan Kena Pajak yang berlaku bagi bukan 

pegawai adalah 50% dari jumlah penghasilan bruto dikurangi PTKP per 

bulan”. Berikut adalah besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 101/PMK.010/2016: 

1. “Rp54.000.000,00iuntukiWajib PajakiOrang Pribadi;”  

2. “Rp4.500.000,00itambahan untukiWajib Pajak yang kawin;”  

3. “Rp54.000.000,00itambahan untuk seorang istri yang penghasilannya 

digabungidengan penghasilanisuami;” 

4. “Rp4.500.000,00iitambahan untukiisetiap anggota keluargaiisedarahiidan 

keluarga semendaiidalam garis keturunan lurusiserta anakiiangkat, yang 

menjadiitanggungan sepenuhnya, palingiibanyak 3iiorang untukiisetiap 

keluarga”. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan Pasal 17 ayat (1) huruf a menyatakan bahwa 
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“tarifiipajakiiyang diterapkan atasiiPenghasilan Kena Pajakibagi wajib pajak 

orangpribadi dalaminegeri adalah”: 

Tabel 1.1 Lapisan Penghasilan Kena Pajak 

LapisaniPenghasilan KenaiPajak TarifiPajak 

Sampai denganiRp60.000.000,00 5% 

Di atasiRp60.000.000,00 sampaiidenganiRp250.000.000,00 15% 

Di atasiRp250.000.000 sampaiidenganiRp500.000.000,00 25% 

Diiatas Rp500.000.000isampai denganiRp5.000.000.000,00 30% 

DiiatasiRp5.000.000.000,00 35% 

Sumber: Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 168 

Tahun 2023, “besarnya Pajak Penghasilan Pasal 21 terutang dihitung dengan 

menggunakan tarif Pasal 17 ayat (1) huruf a Undang-Undang Pajak 

Penghasilan dikalikan dengan jumlah bruto yang diterima atau diperoleh 

Peserta Kegiatan dalam 1 (satu) Masa Pajak atau pada saat terutangnya 

penghasilan”. 

1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Kegiatan kerja magang ini dilakukan dengan tujuan dan maksud sebagai 

berikut: 

1. Mengasah kemampuan dan ilmu audit dengan melakukan pengisian audit 

working paper (AWP), pelaksanaan stock opname, melakukan rekalkulasi 

penyusutan aset tetap, melakukan footing dan cross-footing pada draf 

laporan keuangan yang diaudit, melakukan sampling untuk prosedur 

vouching, pembuatan surat konfirmasi, melakukan proofreading catatan 

atas laporan keuangan (CALK), merekapitulasi PPh 21, penyusunan analisis 

horizontal dan mengisi draf laporan keuangan. 

2. Memperoleh wawasan mengenai aktivitas dan prosedur audit yang 

dilakukan oleh external auditor di sebuah Kantor Akuntan Publik (KAP), 
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serta mendapatkan pengalaman langsung dalam melaksanakan peran 

sebagai junior audit intern. 

3. Mengembangkan keterampilan soft skill seperti bekerjasama dalam tim dan 

berkomunikasi, serta mengasah kemampuan hard skill terutama dalam 

menggunakan Microsoft Excel dan Word untuk menyelesaikan tugas 

pekerjaan. 

1.3  Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan kegiatan magang dilaksanakan selama periode 13 Januari 2025 

sampai dengan 13 Juni 2025. Kegiatan ini berlangsung pada hari kerja, yaitu 

Senin hingga Jumat, dengan jam kerja mulai pukul 08.30 WIB hingga 17.30 

WIB. Kegiatan magang bertempat di Kantor Akuntan Publik Kanel dan Rekan, 

yang berlokasi di Scientia Business Park Tower II, Lantai 2, Jalan Boulevard 

Gading Serpong Blok O/2, Tangerang 15810. 

“Prosedur pelaksanaan kerja magang dilakukan sesuai dengan ketentuan 

yang tertera dalam buku Pedoman Teknis Penulisan Laporan Magang 

Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara. Berikut merupakan tahapan 

yang terdapat dalam pelaksanaan kerja magang kampus merdeka”:  

1. “Tahap Pengajuan”  

Berikut adalah tahap pengajuan yang dilakukan untuk pelaksanaan 

magang:  

a. “Membuka situs https://merdeka.umn.ac.id/web/index.php 

kemudian memilih menu log in yang terletak pada bagian kanan atas 

dan memilih Log In for UMN. Setelah itu, mahasiswa/i dapat 

memasukkan e-mail student beserta password yang terdaftar pada 

SSO UMN” 

b. “Setelah melakukan log in padaisitus Kampus Merdeka, 

mahasiswa/i memilih menu Registration yang tertera di bagian kiri 

situs dan memilih activity (pilihan program) berupa Internship Track 

2 serta preference berupa OTHERS kemudian klik next” 
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c. “Pada laman activity, mahasiswa/i mengisiiiRegistration Form 

denganidataimengenai tempat magangikemudian klik submit. 

Submit data dapatidilakukan lebihidari satu tempatimagang” 

d. “Mahasiswa/iimenunggu persetujuanidari Person in Charge (PIC) 

Program dan Kepala Program Studi. Persetujuan dapat dilihat pada 

menu Monitoring Registration kemudian pilih Registration Term 

dan klik Detail. Apabila ditolak, maka mahasiswa/i harus kembali 

ke poin b. Apabila persetujuan diterima, mahasiswa akan 

mendapatkan cover letter atau surat pengantar MBKM (MBKM 01) 

pada menu cover letter kampus merdeka dan diunduh untuk 

diberikan kepada perusahaan dan memohon surat penerimaan kerja 

magang”. 

e. “Setelah mendapatkan surat penerimaan magang, mahasiswa masuk 

kembali ke laman kampus merdeka sesuai poin a dan masuk ke 

menu complete registration untuk mengisi informasi data pribadi, 

mengunggah surat penerimaan dari tempat magang, dan informasi 

supervisor untuk mendapatkan akses log in kampus merdeka”. 

f. “Setelah mengisiiformulir registrasi, mahasiswaiakan mendapatkan 

kartuiiMBKM (MBKM 02)” (Universitas Multimedia Nusantara, 

2021). 

2. “Tahap Pelaksanaan”  

Berikut adalah tahap pelaksanaan yang dilakukan untuk pelaksanaan 

magang:  

a. “Sebelum melakukan pelaksanaan magang, mahasiswa wajib 

melakukan enrollmentipada mata kuliah internship track 2ipada 

situs my.umn.ac.ididengan memenuhiisyarat sesuai dengan buku 

Panduan Program MerdekaiBelajar Kampus Merdeka (MBKM) 

2021 UniversitasiiMultimedia Nusantara dan telah mengikuti 

pembekalan magang”. 

b. “Masaiikerja magang dimulai denganimahasiswa melakukan 

bimbingan dan dapat melakukan input konsultasi magang pada 
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laman kampus merdeka mahasiswa sebanyak minimal 8 kali 

bimbingan”. 

c. “Mahasiswa wajib mengisi formulir MBKM 03 pada laman kampus 

merdeka menu daily task mengenai aktivitas mahasiswa selama 

magang dengan klik new task dan submit sebagai bukti kehadiran”. 

d. “Daily task wajib diverifikasi dan di-approve oleh pembimbing 

lapangan di tempat magang sebagai perhitungan jam kerja magang 

minimal 640 jam kerja”. 

e. “Setelah itu, pembimbing magang melakukan penilaian evaluasi 1 

dengan mengisi form evaluasi 1 dan performa pada laman kampus 

merdeka pembimbing magang dan dosen pembimbing” (Universitas 

Multimedia Nusantara, 2021). 

3. “Tahap Akhir” 

Berikut adalah tahap akhir yang dilakukan untuk pelaksanaan magang: 

a. “Pembimbing magang melakukan penilaian evaluasi 1 dan 2 pada 

laman kampus merdeka supervisor dan penilaian evaluasi 1 oleh 

dosen pembimbing sebagai syarat untuk mendapatkan verifikasi 

laporan magang (MBKM 04)”. 

b. “MBKM 04 wajib ditandatangani oleh pembimbing magang di 

kantor dan melakukan pendaftaran sidang melalui kampus merdeka 

untuk mendapatkan penilaian evaluasi 2 dari dosen pembimbing”.  

c. “Unggah laporan magang sebelum sidang melalui laman kampus 

merdeka pada menu exam. Dosen pembimbing melakukan verifikasi 

pada laporan magang mahasiswa yang telah diunggah mahasiswa”.  

d. “Apabila laporan magang ditolak oleh dosen pembimbing, 

mahasiswa memperbaiki laporan magang pra sidang ke 

helpdesk.umn.ac.id. Apabila laporan magang disetujui oleh dosen 

pembimbimg, mahasiswa menyelesaikan pendaftara sidang dan 

Prodi melakukan penjadwalan sidang mahasiswa”. 

e. “Mahasiswa melaksanakan sidang. Dewan penguji dan pembimbing 

lapangan menginput nilai evaluasi 2. Apabila sidang magang 
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ditolak, mahasiswa melakukan sidang ulang sesuai keputusan dewan 

penguji. Apabila mahasiswa lulus sidang magang, mahasiswa 

menyusun laporan akhir dan laporan sudah disetujui oleh dosen 

pembimbing dan penguji. Kaprodi memverifikasi nilai yang di-

submit oleh dosen pembimbing”. 

f. “Laporan yang telah disetujui oleh dosen pembimbing, dewan 

penguji, dan kaprodi. Mahasiswa mengunggah laporan revisi 

dengan format sesuai ketentuan”. 

g. “Mahasiswa dapat melihat nilai yang telah muncul di MyUMN” 

(Universitas Multimedia Nusantara, 2021). 

 

 

  


